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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukan bahwa profil kemampuan komunikasi matematika 

siswa kelas VII SMPN 1 Insana dengan gaya kognitif field independent dalam 

menyelesaikan masalah siswa mampu memahami soal, mampu menuliskan dan 

menjelaskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal dan menuliskan 

pada lembaran jawabannya, mampu menggambarkan bentuk diagram ven dengan 

benar, mampu menggunakan notasi pembentuk suatu himpunan, mampu 

membedakan suatu himpunan dan bukan himpunan, dan mampu membedakan 

bentuk irisan dan gabungan serta mampu membuat kesimpulan penyelesaian dari 

suatu masalah . Hal ini dapat dilihat dari hasil tes ketiga siswa field independent saat 

menyelesaikan soal himpunan matematika dan siswa dengan gaya kognitif field 

dependent dalam menyelesaikan masalah siswa belum mampu memahami soal, 

belum mampu menuliskan dan menjelaskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal, belum mampu menggambarkan bentuk diagram ven dengan 

benar, belum mampu menggunakan notasi pembentuk suatu himpunan, belum 

mampu membedakan suatu himpunan dan bukan himpunan, belum mampu 

membedakan bentuk irisan dan gabungan serta belum mampu membuat kesimpulan 

penyelesaian dari suatu masalah. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes ketiga siswa field 

dependent saat menyelesaikan soal himpunan matematika. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada kesimpulan di atas, maka dapat 

disarankan kepada: 

1. Bagi para pembaca, diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya tentang kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari gaya 

kognitif field independent dan field dependent. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan evaluasi kepada siswa dengan 

memberikan soal yang berisi permasalahan sehari-hari untuk melatih 

kemampuan komunikasi matematika siswa dan dapat memberikan motivasi 

kepada siswa dengan gaya kognitif field dependent yang cenderung memiliki 

masalah dalam berkomunikasi.  

3. Bagi siswa, diharapkan siswa dapat melatih kemampuan dan meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis berdasarkan gaya kognitifnya. 

4. Penelitian ini masih memiliki kekurangan karena hanya melihat tentang 

kemampuan komunikasi matematika siswa secara tertulis sehingga 

disarankan bagi peneliti-peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih 

lengkap dan melihat tentang kemampuan komunikasi matematika siswa baik 

tertulis maupun lisan.  
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